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PENDAHULUAN 

 
Pada tahun 2021 ini masih dalam suanana pandemi COVID -19, memaksa semua kegiatan belajar 

mengajar dilakukan sangat berbeda dari awal tahun 2020 lalu. Banyak kebijakan pemerintah yang 
mengarahkan pembelajaran dilakukan secara jarak jauh yaitu dengan daring (online). Saat ini pun kegiatan 

belajar mengajar pun masih dilakukan secara daring. Hal ini memaksa guru ataupun dosen memikirkan 
bagaimana cara pembelajaran jarak jauh yang efektif dan menarik agar materi pembelajaran tersampaikan 

ke siswa dengan baik. Kondisi ini akan memunculkan beberapa kreatifitas dari para guru untuk 

memberikan materi secara daring.  
Pendidik yang inovatif dan kreatif harus mampu untuk mengembangkan dan menggunakan media 

pembelajaran yang sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, termasuk video 

(Hafizah, 2020). Syarat utama dalam pembelajaran jarak jauh ini adalah tidak boleh gagap teknologi. 

Selain mampu menggunakan TIK (Teknologi Informasi dan Komunikasi) sebagai sumber belajar, guru 
juga dituntut untuk mampu menciptakan pembelajaran kreatif dan inovatif yang terintegrasi dengan TIK 

(Maryanti & Kurniawan, 2018). Kondisi pembelajaran jarak jauh sudah dapat dilakukan juga karena saat 

ini paling tidak para siswa sudah memiliki gawai sebagai sarana utamanya. Saat ini banyak aplikasi atau 
perangkat lunak yang dapat dipasang pada gawai untuk mempermudah pembelajaran jarak jauh ini. 

Salah satu penggunaan teknologi antara lain software OBS (Open Broadcaster Software) terintegrasi 

GoogleSlide menjadi video pembelajaran fisika (Wahyuni dkk, 2021). OBS merupakan salah satu software 

untuk membuat video, sedangkan Google Slide juga merupakan salah satu piranti untuk presentasi. 
Powerpoint salah satu software untuk presentasi selain Google Slide. Powerpoint ini digunakan untuk 

membuat materi pelajaran menarik karena terdapat fitur animasi sehingga dapat membuat efektivitas 
pembelajaran dengan merangsang sistem imajinasi siswa (Selimoglu etal, 2009). 
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Kurikulum k-13 disusun agar menjadi kurikulum yang mampu menjawab tantangan abad-21, di 

mana pada abad ini teknologi sangat maju. Yang mengharuskan pelajar yang sudah lulus dari lembaga 
pendidikan bisa mengatur, mengelola dan memanfaatkan teknologi sebaik mungkin. (Savina, 2020) 

Peran guru dalam proses belajar mengajar daring untuk menggunakan teknologi sangat penting. 

Berdasarkan data Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) jumlah guru yang akrab 

dengan teknologi tak sampai 50 persen dari 28 ribu guru yang dipetakan. Kondisi ini menjadi ironi, 
terlebih ketika semua bidang dituntut untuk beradaptasi dengan revolusi industri 4.0 dan disrupsi 

teknologi. Koordinator Nasional Jaringan Pemantau Pendidikan Indonesia (JPPI), Ubaid Martaji 

menyebutkan ada tiga hal yang membuat guru masih gagap teknologi atau 'Gaptek'. Pertama adalah 
absennya peran pemerintah dalam menjalankan tugasnya meningkatkan kompetensi guru, termasuk 

dalam bidang TIK. (Kabar Guru, 2020). 

Salah satu bentuk media pembelajaran adalah dengan membuat video pembelajaran. Dari kanal 
youtube Hey It’s Dinda (Dinda, 2021) terdapat sebuah tutorial untuk membuat slide Microsoft Powerpoint 

yang menarik yaitu dengan animasi powerpoint. Dari tutorial ini tim mempunyai ide untuk 
mengembangkannya untuk membuat video animasi fisika dengan Microsoft Powerpoint. Ide membuat 

animasi di Powerpoint ini diberikan kepada guru-guru fisika di Kabupaten serang yang tergabung pada 
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Fisika yang sebagian besar belum menggunakan animasi. 

Berdasarkan uraian permasalahan di atas kami melakukan penelitian dengan MGMP Fisika 
Kabupaten Serang, di mana para guru fisika belum terbiasa membuat slide Powerpoint dengan animasi. 

Penelitian ini menganalisis kemampuan para guru yang awalnya diberikan materi dan penjelasan tentang 
video animasi fisika, kemudian para guru disurvey pemahaman terkait video animasi powerpoint.  
 

 
METODE PENELITIAN 

 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman para guru terkait video animasi di 

Powerpoint. Tahap awal penelitian memberikan materi dan informasi terkait video animasi kepada guru 
MGMP Fisika di Kabupaten Serang, kemudian tahapan selanjutnya menganalisis pemahaman para guru 
terhadap video animasi di Powerpoint dengan form isian (survey) yang diberikan ke seluruh guru dan 

melihat hasil video yang dibuat dengan topik Besaran dan Satuan, GLBB dan Hukum Newton. Hasil 

survey dinyatakan dalam persentase peserta yang memahami video pembelajaran 
.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Tahapan pertama dalam penelitian ini, peneliti memberikan contoh pembuatan materi fisika 

dengan animasi powerpoint. Peniliti memberikan contoh video animasi penjumlahan vektor dengan 

powerpoint dan menunjukkan cara membuatnya. Contohnya adalah sebagai berikut: 

 

 
Gambar 1 Contoh Animasi PPT 
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Gambar 2 Peneliti sedang Menjelaskan Materi 

 
Gambar 3 Peserta Kegiatan  

 

Setelah peneliti memberikan contoh dan penjelasan, maka para guru diberikan waktu untuk 

membuat animasinya sendiri dengan berbagai topik fisika antara lain: Besaran dan Satuan, GLBB dan 

Hukum Newton. Dari seluruh 33 orang guru dibagi untuk membuat video dengan topik tersebut. Berikut 
contoh produknya: 
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Gambar 4 Produk Pembuatan Video Animasi para Guru 

 

 
Setelah para guru diberikan kesempatan untuk membuat video animasi di Powerpoint. Berdasarkan 

Gambar 4 tersebut, pemahaman para guru dalam membuat video animasi di Powerpoint cukup baik. Para 
guru dapat memanfaatkan tools yang ada di Powerpoint sehingga menjadi sebuah animasi. Selanjutnya 

peneliti memberikan form survey yang diisi para guru terkait pemahaman materi video animasi. Analisis 

pemahaman para guru dinyatakan dalam diagram di bawah ini: 

 
Gambar 5 Grafik Tingkat Pemahaman Guru 

Dari diagram tersebut tingkat pemahaman dari peserta 30,3% dalam tingkatan paham, 63,6 % 

dalam tingkatan cukup paham serta 6,1 % dalam tingkatan tidak paham. 63,6% dari 33 orang guru 

termasuk kategori cukup artinya para guru dapat memahami materi yang peneliti sampaikan dan 
memanfaatkan tools powerpoint dengan cukup baik, dalam artian dapat membuat animasi yang tidak 

terlalu sulit. Sedangkan 30,3% dalam kategori paham berarti pemahaman guru-guru ini sudah lebih baik 

dapat membuat animasi yang lebih sulit lagi. Data kategori tidak paham ini mungkin termasuk dalam usia 

yang tidak produktif sehingga agak sulit untuk mengikuti perkembangan teknologi saat ini. Dalam 
kategori paham dan cukup paham diharapkan dapat memanfaatkan teknologi yang ada saat ini untuk 

membuat media pembelajaran lebih efektif dan kreatif lagi serta dapat segera diimplementasikan kepada 

siswanya. Catatannya penting dari penelitian ini adalah belum diimplementasikannya video animasi 
tersebut kepada siswa.  

 

 

PENUTUP 

 
Berdasarkan penelitian di MGMP Guru Fisika di Kabupaten Serang kami simpulkan bahwa 

pemahaman video pembelajaran dengan powerpoint dapat dipahami dengan baik oleh guru-guru. 
Harapan kami dengan para guru dapat membuat video animasi di Powerpoint pembelajaran fisika akan 

lebih menarik dan mudah dipahami oleh siswa.  
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